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Pangeran Mangkubum Bersatu dengan Raden Mas Said

SABTU PAHING, 5 FEBRUARI 2022

SETELAH cukup lama

pepenmgan dengan Raden Mas Sald lahn ambisi mmihmm
P Mangkul Mend Pa-
pu mengalahkannya. ngeran Mangkubumi segera mening-
"Hambusudnhbathn&ﬂmmgnlnh galkan istana, Tidak ada pilihan lain
kan Raden Mas Said.” kecuali angkat senjata untuk melawan
'I!arhnakusﬂanm;_w _" IC. Pange _Mmglmhumiwnme—
Namun sangat - dis: 'k ke- itaskan untuk berd dengan
datanganHasSmdhd’.nkdnambutde- Raden Mas Said. Ta dan penmkwtnya
ngan baile. Hal but dik pergi ke Suk i untuk
bujukan Patih Pringgalaya, Pakubu-  Raden Mas Said.

wati kepada Pangeran Mangkbumi. ~VOC ada-bensrnya, kiniKerajaan
Pakubuwana IT telah ingkar ia tidak la-  Mataram menjadi botieka VOC. Besar
gi berpegang pada nilai dan komitmen- - harapan kita dapet bekerja sama,”
nyn sebagai raja. Sudah sepatutnyase- .~ "Hamba tentu tidak akan keber-
bagai seorang raja berpegang pada tra- ' atan.” A

wn!n-mhl‘pwhtmnmnhdnkbdehh- 4

Mereka pun bersepakat 'untuk
bemtu melawan VOC. Untuk mem-

ghar). Hal b : hubungan politik Raden Mas
Mengkubumi geram dan memion Emdduﬁkannmmolehl’aw
perselisihan yang tak akan pernah usai.  Mangkubumi. Mereka pun melancar-
Sejak peristiwa itu terjadilah perten-  kan serangan. 5
tangan antara Raja Phlmlmwana o ualum pmmg spudara yang tak yang dilak F } tun. Belanda yang licik b
yang diduk Patih Pri 1 =k dalk VOC tersenyum lebar  bumi dan Raden Mas Said berhaaﬂ kondisi tersebut. Muneulah traktat
ngan Pangeran Mangloubumi. voc pun usaha memecah belah Kerajasn Merekajugs mampu membebaskanbe-  yang berisi penyerahan Kernjaan Mata-
semakin membuat situssi memanas. Mataram berhasil. Akibat pertikaian  berapa daerah keluasaan VOC. ram seluruhnya kepada VOO pada
Dalam pertemuan terbuka di istana,  tersebut rakyat pun semakin menderi-  Pada akhir tahun 1749, kondisi kese-  tanggal 16 Desember 1749.

Gubernor  Jenderal Van Tmhoff

ta. Hinga pada akhirnya serangan

hatan Paku Buwono I semakin menn-
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